KOMPILASI KETENTUAN-KETENTUAN JUAL BELI 
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Dan beberapa transaksi lain seperti qirodl dan syirkah. 
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Buyu' adalah jama' dari lafad bn/' Menurut bahasa, bai' adalah 
tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dalam 
pandangan ini akan masuk pertukaran sesuatu yang tidak 
dianggap sebagai mal/harta. Adapun menurut syara', definisi 
terbaik yang pernah diungkapkan adalah bahwa bai' adalah 
menyerahkan hak kepemilikan suatu barang yang berharga 
dengan cara barter/penukaran yang telah mendapatkan 
persetujuan syara' atau menyerahkan hak kepemilikan suatu 
manfaat yang mubah, secara permanen dengan ganti suatu 
harta yang berharga *. 1 Dengan ungkapan <( mu'awadloh " maka 
(ke dalam definisi tersebut] tidak akan masuk akad 
qordlu/ hutang. Dan dengan mengungkapkan "dengan 


Dari definisi ini disimpulkan bahwa bai itu ada dua macam; menukar barang dengan barang dan menukar 
manfaat dengan barang. Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 1 hal. 340 









persetujuan syara'” terkecualikan akad riba . 2 Sedangkan dalam 
ungkapan "manfaat” akan masuk ke dalamnya transaksi 
pemberian kepemilikan hak membangun (diatas tanah milik 
orang lain). Dan dengan ungkapan "tsaman/harga” 
terkecualikanlah ujroh /upah yang ada dalam akad ijaroh, 
karena upah itu tidak disebut sebagai harga * 3 
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Jual beli memiliki tiga model: 

Pertama, menjual barang yang disaksikan (kedua pelaku 
transaksi). Maksudnya adalah menjual barang yang ada di 
tempat. Maka (transaksi model ini) hukumnya boleh jika telah 
terpenuhi syarat-syaratnya. Syarat-syarat tersebut adalah 
kondisi mah/'/barang yang dijual itu suci, bermanfaat, dapat 
diserahkan dan kewenangan (menjual) berada di tangan orang 
yang bertransaksi. 

Dalam bai' haruslah ada ijab dan qobul. Yang pertama adalah 
seperti ucapan penjual atau orang yang menempati posisinya 
(sebagi penjual): "Saya jual padamu atau saya berikan 
kepemilikannya padamu dengan harga sekian”. Yang kedua 
adalah seperti ungkapan pembeli atau orang yang menempati 
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Hal ini karena akad riba walaupun merupakan suatu model jual-beli namun syara' tidak memperbolehkannya 
untuk diterapkan sebagai suatu model transaksi. Sehingga akad riba tidak dianggap mendapatkan izin dari syara' 
yang berakibat haramnya melangsungkan akad tersebut. 
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Artinya dengan ungkapan tsaman/harga maka akad ijaroh bisa dikeluarkan dari definisi bai' yang disebutkan. 





posisinya: "Saya beli atau saya terima kepemilikannya” dan 
ungkapan-ungkapan yang menyamainya. 
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Kedua, dari model-model bai', adalah menjual barang yang 
telah dijelaskan kriterianya serta berada dalam tanggungan. 
Jual-beli model ini disebut dengan nama salam/pesan. Model 
ini sah jika telah terpenuhi kriteria-kriteria barang sesuai 
dengan kriteria yang disebutkan pembeli, berupa kriteria- 
kriteria akad pemesanan yang akan disebutkan nanti di fasal 
tentang salam . 4 
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Yang ketiga adalah menjual barang yang tidak ada di tempat; 
artinya tidak disaksikan/dilihat oleh dua orang yang 
bertransaksi. Maka penjualan barang tersebut hukumnya tidak 
boleh. 
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4 Berada dalam tanggungan berarti bahwa penyerahan barang tidak seketika. 









Yang dimaksud boleh /jawaz pada tiga pembagian ini adalah 
sah. Terkadang ungkapan Mushannif “tidak disaksikan” 
memberikan indikasi bahwa bila barang yang tak terlihat oleh 
kedua pelaku transaksi itu pernah terlihat oleh keduanya 
kemudian pada saat transaksi barang tersebut tidak ada di 
tempat, maka hal itu hukumnya sah. Namun hal ini berlaku 
hanya pada barang yang umumnya tidak segera berubah 
dalam rentang waktu antara saat melihat dan saat membeli. 
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Hukumnya sah, menjual setiap barang yang suci, bermanfaat 
dan dimiliki. Mushannif menjelaskan kandungan makna dari 
tiga hal ini dalam ungkapannya "Tidak sah menjual barang 
yang najis -juga mutanajis seperti khomr, minyak dan cuka 
yang terkena najis dan yang semisalnya, dari benda-benda 
yang tidak mungkin disucikan- Dan tidak sah menjual barang 
yang tidak ada manfaat di dalamnya” seperti kalajengking, 
semut dan hewan-hewan buas yang tidak bermanfaat. 





